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Abstract : This study aims to examine the effect of financial distress, 

profitability, and leverage on tax avoidance in consumer non-cyclicals sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 

2019–2023. Tax avoidance is measured by the effective tax rate (ETR), 

financial distress is measured by the Springate Score, profitability is 

measured by return on assets (ROA), and leverage is measured by the debt-

to-assets ratio (DAR). This study uses a quantitative method. The sample 

selection was carried out using a purposive sampling technique and obtained 

30 companies as samples. Data analysis was carried out using multiple linear 

regression with the help of the SPSS program. The results of the study 

indicate that financial distress, profitability, and leverage have no significant 

effect on tax avoidance. This finding indicates that these variables are not the 

main factors influencing tax avoidance practices in the consumer non-

cyclicals sector. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress, 

profitabilitas, dan leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2019–2023. Tax avoidance diukur dengan effective tax rate (ETR), 

financial distress diukur dengan Springate Score, profitabilitas diukur dengan 

return on assets (ROA), dan leverage diukur dengan debt-to-assets ratio 

(DAR). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling dan diperoleh 30 perusahaan 

sebagai sampel. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear 

berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa financial distress, profitabilitas, dan leverage berpengaruh tidak 

signifikan terhadap tax avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel-

variabel tersebut bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi praktik 

tax avoidance di sektor consumer non-cyclicals. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan oleh individu maupun badan usaha 

sesuai dengan ketentuan Undang-Undang. Pajak bersifat wajib dan tidak memberikan imbalan 

langsung kepada pembayarnya, namun berperan penting dalam mendukung kesejahteraan 

masyarakat serta pembangunan negara (Selistiaweni et al., 2020). Oleh karena itu, pemerintah 

terus berusaha mengoptimalkan penerimaan dari sektor perpajakan (Hermawan & Aryati, 

2022). Dari perspektif pemerintah, pajak digunakan untuk membiayai berbagai kebutuhan serta 

mendukung pembangunan. Sementara itu, dari sudut pandang perusahaan, peningkatan 

keuntungan menjadi tujuan utama dalam menjalankan bisnis. Khususnya dalam hal pajak 

penghasilan badan, perusahaan cenderung berupaya untuk meminimalkan beban pajak karena 

hal tersebut berpengaruh langsung terhadap laba usaha yang sesungguhnya (Santo & Nastiti, 

2023). Perusahaan dapat meminimalkan beban pajak mereka dengan cara melakukan tax 

avoidance (Lukito & Sandra, 2021). 

Tax avoidance merupakan strategi yang digunakan untuk mengurangi beban pajak 

dengan memanfaatkan kelemahan atau celah dalam peraturan perpajakan suatu negara. Wajib 

pajak dapat memengaruhi jumlah pajak yang harus dibayarkan melalui cara yang legal, seperti 

perencanaan pajak yang efektif atau tax avoidance, serta cara ilegal yang dikenal sebagai 

pengelakan pajak (tax evasion). Tax avoidance yang diperbolehkan secara hukum dapat 

dilakukan dengan berbagai metode, termasuk memanfaatkan ketidaksempurnaan dalam 

regulasi perpajak (Faradiza, 2019). Kalsus mengenali talx alvoidalnce dengaln melalkukaln tralnsfer 

pricing pernalh terjaldi seperti yalng dilalkukaln oleh alnalk usalhal di Singalpural, Coalltralde Services 

Internaltionall, melibaltkaln PT ALdalro Energy Tbk, sallalh saltu perusalhalaln talmbalng terbesalr di 

Indonesial. Pralktik ini disebutkaln telalh berlalngsung sejalk 2009 hinggal 2017 (Krisyaldi & 

Mulfalndi, 2021).  

Hall ini dilalkukaln algalr ALdalro dalpalt membalyalr paljalk lebih rendalh dalri paldal yalng 

sehalrusnyal. Sallalh saltu lalngkalh yalng dialmbil oleh ALdalro dengaln melalkukaln penjuallaln kepaldal 

alnalk perusalhalalnnyal yalitu PT Coalltralde yalng beraldal di Singalpural. Hall ini dilalkukaln kalrenal 

talrif paljalk baldaln di Singalpural lebih rendalh dibalnding talrif paljalk baldaln yalng beraldal di 

Indonesial. Dimalnal salalt itu talrif paljalk baldaln di Indonesial mencalpali 25% sedalngkaln talrif paljalk 

baldaln di Singalpural halnyal 17 %. Dengaln melalkukaln hall tersebut tentunyal memberi keuntungaln 

yalng lebih besalr balgi PT. ALdalro (Malnurung et all., 2024). Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi 

talx alvoidalnce aldallalh finalnciall distress. Dallalm kondisi ini, perusalhalaln cenderung tidalk 

menalmbalh bebaln utalng untuk menghindalri paljalk, kalrenal dalpalt meningkaltkaln risiko galgall 
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balyalr (Riyaldi & Talkalrini, 2023). Finalnciall distress merupalkaln kondisi kesulitaln keualngaln 

dimalnal perusalhalaln tidalk salnggup mempertalhalnkaln going concern-nyal yalng disebalbkaln 

kerugialn secalral terus menerus, utalng yalng tinggi sertal kuralngnyal kals yalng bisal digunalkaln 

untuk membalyalr utalng-utalngnyal hinggal mengalkibaltkaln perusalhalaln di delisting oleh Bursal 

Efek Indonesial (Faldhilal & ALndalyalni, 2022).  

Falktor kedual yalng mendorong perusalhalaln melalkukaln talx alvoidalnce aldallalh 

Profitalbilitals, Profitalbilitals merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn 

perusalhalaln dallalm memperoleh keuntungaln. Ralsio ini jugal mencerminkaln efektivitals 

malnaljemen perusalhalaln, yalng terlihalt dalri lalbal yalng dihalsilkaln melallui penjuallaln altalu 

pendalpaltaln investalsi. Sehinggal profitalbilitals dalpalt menjaldi sallalh saltu falktor yalng mendorong 

perusalhalaln melalkukaln talx alvoidalnce (Pralmesti et all., 2022). Falktor ketigal aldallalh leveralge, 

Leveralge mengukur sejaluh malnal perusalhalaln mengalndallkaln utalng untuk membialyali 

operalsionallnyal. Tingginyal ketergalntungaln paldal utalng berkorelalsi positif dengaln talx 

alvoidalnce, kalrenal bebaln bungal yalng timbul dalri utalng dalpalt menguralngi penghalsilaln kenal 

paljalk (Junaledi et all., 2021). Beberalpal penelitialn menunjukkaln halsil yalng beralgalm terkalit 

falktor-falktor yalng memengalruhi talx alvoidalnce, Dallalm hall finalnciall distress, penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Yunus et all., 2024) daln (Monikal & Novialri, 2021) menyimpulkaln balhwal 

kondisi tersebut tidalk berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce Seballiknyal, penelitialn oleh 

(Soerialwijalyal, 2021) daln (Gialn & Herialnti, 2022) menemukaln balhwal finalnciall distress justru 

berdalmpalk positif terhaldalp talx alvoidalnce. 

Terkalit profitalbilitals, penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Yunus et all., 2024) daln (Monikal 

& Novialri, 2021) menyimpulkaln balhwal kondisi tersebut tidalk berpengalruh terhaldalp talx 

alvoidalnce Seballiknyal, penelitialn oleh (Soerialwijalyal, 2021) daln (Gialn & Herialnti, 2022) 

menemukaln balhwal finalnciall distress justru berdalmpalk positif terhaldalp talx alvoidalnce. 

Sementalral itu, penelitialn mengenali pengalruh leveralge terhaldalp talx alvoidalnce jugal 

menunjukkaln halsil yalng beralgalm. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Malulalni et all., 2021) sertal 

(Rosal et all., 2022) menyaltalkaln balhwal leveralge berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce. Nalmun, 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Nalilufalroh et all., 2022) daln (Salri, 2021) menunjukkaln halsil 

yalng bertolalk belalkalng, yalitu balhwal leveralge tidalk berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn sebelumnyal yalng malsih menunjukkaln inkonsistensi, penelitialn ini 

bertujualn untuk mengkalji secalral lebih mendallalm pengalruh finalnciall distress, profitalbilitals, 

daln leveralge terhaldalp talx alvoidalnce paldal perusalhalaln sektor Consumer non cylicalls yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial periode 2019–2023. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 
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memberikaln bukti empiris sertal walwalsaln alkaldemik mengenali falktor-falktor yalng memengalruhi 

pralktik talx alvoidalnce. 

Teori ALgency, Teori ini menjelalskaln mengenali hubungaln alntalral pemegalng salhalm 

sebalgali principall daln malnaljemen sebalgali algen. Dimalnal dimalnal prinsipall mempercalyalkaln 

pengelolalaln operalsi perusalhalaln kepaldal algen sehinggal algen memiliki talnggung jalwalb penuh 

altals pekerjalalnnyal terhaldalp prinsipall. Hubungaln kealgenaln ini membualt algen terikalt untuk 

selallu membualt keputusaln terbalik demi kepentingaln prinsipall. Dallalm pralktiknyal tidalk selallu 

berjallaln dengaln yalng dihalralpkaln kedual belalh pihalk sehinggal menimbulkaln malsallalh yalitu 

alsymmetry informaltion. Teori ini mengaltalkaln balhwal pihalk algen lebih balnyalk memiliki 

informalsi mengenali kondisi alctuall internall perusalhalaln dibalndingaln pihalk principall. Hall 

tersebut memicu aldalnyal perbedalaln kepentingaln yalng menyebalbkaln ketidalkefesienaln 

informalsi yalng diperoleh (Jensen, 1976). 

Pengalruh Finalnciall Distress terhaldalp Talx alvoidalnce. Perusalhalaln yalng mengallalmi 

finalnciall distress beraldal dallalm tekalnaln keualngaln daln memiliki kecenderungaln untuk mencalri 

calral mempertalhalnkaln stalbilitals operalsionall (Uliganda & Hermi, 2024). Berdalsalrkaln teori 

algency, malnaljer sebalgali algen dalpalt memalnfalaltkaln informalsi internall untuk melalkukaln talx 

alvoidalnce sebalgali straltegi efisiensi bebaln. Talx alvoidalnce dallalm kondisi ini dalpalt digunalkaln 

untuk menjalgal alrus kals daln menghindalri kerugialn lebih lalnjut. (H1) : Finalnciall distress 

berpengalruh positif terhaldalp talx alvoidalnce.  

Pengalruh Profitalbilitals terhaldalp Talx alvoidalnce. Perusalhalaln dengaln tingkalt 

profitalbilitals yalng tinggi memiliki kemalmpualn membalyalr paljalk lebih besalr. Nalmun, 

berdalsalrkaln teori algency, malnaljer bisal memiliki insentif untuk menguralngi bebaln paljalk algalr 

lalbal bersih terlihalt lebih tinggi daln dalpalt meningkaltkaln kompensalsi altalu citral malnaljemen. 

Oleh kalrenal itu, Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin besar 

kemungkinan perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance (Putri & Halmawati, 2023). 

(H2) : Profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp talx alvoidalnce.  

Pengalruh Leveralge terhaldalp Talx alvoidalnce. Leveralge menunjukkaln besalrnyal utalng 

perusalhalaln. Perusalhalaln dengaln leveralge tinggi memiliki bebaln bungal daln kewaljibaln 

pembalyalraln yalng besalr. leverage mencerminkan hubungan antara total aset dengan 

penggunaan utang untuk membiayai investasi, di mana penggunaan utang menimbulkan beban 

bunga yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak (Gultom, 2021). Dallalm perspektif teori 

algency, kondisi ini mendorong malnaljemen untuk mencalri calral menguralngi bebaln lalin seperti 

paljalk, algalr alrus kals tetalp terjalgal. (H3) : Leveralge berpengalruh positif terhaldalp talx alvoidalnce. 
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METODE PENELITIALN 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn kualntitaltif. Menurut (Sugiyono, 2018) metode 

kualntitaltif yalitu metode penelitialn berlalndalskaln paldal filsalfalt positivisme yalng digunalkaln 

untuk meneliti sualtu populalsi daln salmpel penelitialn tertentu, dengaln pengumpulaln daltal 

menggunalkaln instrumen penelitialn, alnallisis daltal bersifalt kualntitaltif altalu staltistik dengaln tujualn 

untuk menjelalskaln daln menguji hipotesis yalng telalh ditetalpkaln. Daltal yalng digunalkaln 

merupalkaln daltal sekunder yalng diperoleh dalri lalporaln keualngaln periodealn yalng dipublikalsikaln 

oleh Bursal Efek Indonesial. Berikut aldallalh operalsionallisalsi valrialble yalng diteliti. 

Talbel 1. Operalsionallisalsi Valrialbel 

Valrialbel Indikaltor Skallal 

Finalnciall Distress (X1) Springalte Score = S = 1.03X1+3.7X2+ 0.66X3+ 0.4X4  Ralsio 

Profitalbilitals (X2) Return on ALssets = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 Ralsio 

Leveralge (X3) Debt to ALsset Raltio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 Ralsio 

Talx alvoidalnce (Y) Calsh Effective Talx Ralte = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 Ralsio 

 

Populalsi dallalm penelitialn ini terdiri dalri 131 data sektor consumer non-cylicalls yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indoensial. Salmpel ditentukaln menggunalkaln metode purposive 

salmpling dengaln mempertimbalngkaln beberalpal kriterial, seperti perusalhalaln yalng tetalp terdalftalr 

selalmal periode penelitialn, melalporkaln lalporaln keualngaln secalral konsisten, sertal memiliki daltal 

yalng lengkalp terkalit valrialbel yalng diteliti. Setelalh melallui proses seleksi, diperoleh 30 

perusalhalaln sebalgali salmpel penelitialn. Dengaln periode penelitialn selalmal limal periode, totall 

observalsi yalng digunalkaln dallalm alnallisis aldallalh 150 daltal pengalmaltaln. 

Talbel 2. Halsil Seleksi Salmple Penelitialn 

No Kriterial Jumlalh 

1 Populalsi Perusalhalaln sektor consumer non-cylicalls yalng alktif terdalftalr di BEI  131 

2 Perusalhalaln sektor consumer non-cylicalls yalng tidalk terdalftalr di BEI secalral 

berturut-turut selalmal periode 2019-2023 

(54) 

3 Perusalhalaln dengaln lalporaln keualngaln tidalk lengkalp pada periode 2019-2023 (6) 

4 Perusalhalaln dengaln daltal outlier (41) 

 Jumlalh Finall Perusalhalaln 30 

 Periode Pengalmaltaln 5 

 Jumlalh salmpel yalng digunalkaln 150 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Talbel 3. Halsil ALnallisis Deskriprif 

Valrialbel N Minimum Malksimum Raltal-Raltal Std. Devialsi 

Finalnciall Distress 150 -2.2074 6.0373 2.7221 1.1733 
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Profitalbilitals 150 -0.5174 0.4163 0.0988 0.0970 

Leveralge 150 0.0932 1.4329 0.4406 0.2239 

Talx alvoidalnce 150 -0.3441 -0.1613 -0.2271 0.0327 

Vallid N (listwise) 150     

 

Halsil alnallisis staltistik deskriptif terhaldalp 150 data dallalm salmpel memberikaln walwalsaln 

penting mengenali kondisi keualngaln, kinerjal profitalbilitals, tingkalt leveralge, daln talx alvoidalnce. 

Secalral keseluruhaln, raltal-raltal Finalnciall Distress tercaltalt paldal alngkal positif 2.7221, dengaln 

nilali terendalh -2.2074 daln tertinggi 6.0373. Ini menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr perusalhalaln 

dallalm salmpel tidalk menghaldalpi malsallalh keualngaln yalng serius, meskipun terdalpalt valrialsi yalng 

cukup signifikaln alntalr perusalhalaln, dengaln stalndalr devialsi sebesalr 1.1733. Di sisi lalin, raltal-

raltal Profitalbilitals beraldal paldal alngkal 0.0988, yalng menunjukkaln balhwal malyoritals perusalhalaln 

menghalsilkaln lalbal, meskipun nilalinyal tergolong rendalh. Nilali minimum untuk profitalbilitals 

aldallalh -0.5174, yalng menunjukkaln aldalnyal perusalhalaln yalng mengallalmi kerugialn, sedalngkaln 

nilali malksimum mencalpali 0.4163. Penyebalraln profitalbilitals alntalr perusalhalaln relaltif kecil 

dengaln stalndalr devialsi sebesalr 0.09696. 

Untuk valrialbel Leveralge, raltal-raltal ralsio utalng terhaldalp alset aldallalh 0.4406, yalng beralrti 

secalral umum perusalhalaln memiliki utalng sekitalr 44% dalri totall alset merekal. Nalmun, terdalpalt 

valrialsi yalng cukup besalr di alntalral perusalhalaln-perusalhalaln ini, dengaln nilali minimum leveralge 

sebesalr 0.0932 daln malksimum mencalpali 1.4329, sertal stalndalr devialsi sebesalr 0.2239. 

Teralkhir, valrialbel Talx alvoidalnce menunjukkaln raltal-raltal sebesalr -0.2271, dengaln nilali 

minimum -0.3441 daln malksimum -0.1613 dengaln valrialsi alntalr perusalhalaln yalng relaltif kecil 

(stalndalr devialsi sebesalr 0.0327). 

Talbel 4. Halsil Uji Normallitals 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residuall 

N 150 

Normall 

Palralmetersal,b 

Mealn .0000000 

Std. 

Devialtion 

.03199705 

Most Extreme 

Differences 

ALbsolute .069 

Positive .051 

Negaltive -.069 

Test Staltistic 

ALsymp. Sig. (2-taliled) 

.069 

.078c 

 

Uji normallitals paldal daltal residuall dilalkukaln menggunalkaln One-Salmple Kolmogorov-

Smirnov Test. Berdalsalrkaln halsil uji, diperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0,078, yalng lebih besalr 
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dalri tingkalt signifikalnsi 0,05. Hall ini menunjukkaln balhwal daltal residuall terdistribusi secalral 

normall. Dengaln demikialn, alsumsi normallitals dallalm model regresi telalh terpenuhi. 

Talbel 5. Halsil Uji Multikolinealritals 

Valrialbel Toleralnce VIF Keteralngaln 

Finalnciall Distress 0.432 2.315 Tidalk Terjaldi Multikolinealritals 

Profitalbilitals 0.483 2.068 Tidalk Terjaldi Multikolinealritals 

Leveralge 0.793 1.262 Tidalk Terjaldi Multikolinealritals 

 

Dalri halsil uji multikolinealritals, dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk aldal indikalsi 

multikolinealritals yalng serius dallalm model regresi ini. Semual VIF beraldal di balwalh alngkal 10 

daln Toleralnce lebih besalr dalri 0.1, yalng menunjukkaln balhwal model regresi ini tidalk 

mengallalmi malsallalh multikolinealritals. 

Talbel 6. Halsil Uji Heteroskedalstisitals 

Valrialbel T Sig. (p-vallue) Keteralngaln 

Finalnciall Distress -1.736 0.085 Tidalk terjaldi heteroskedalstisitals 

Profitalbilitals -0.825 0.411 Tidalk terjaldi heteroskedalstisitals 

Leveralge -0.516 0.607 Tidalk terjaldi heteroskedalstisitals 

 

Berdalsalrkaln halsil uji heteroskedalstisitals menggunalkaln metode Glejser, diketalhui 

balhwal seluruh valrialbel independen yalitu Finalnciall Distress, Profitalbilitals, daln Leveralge 

memiliki nilali Signifikalnsi (Sig.) > 0.05. Hall ini menunjukkaln balhwal Tidalk terdalpalt gejallal 

heteroskedalstisitals dallalm model regresi ini. 

Talbel 7. Halsil Uji ALutokorelalsi 

R R Squalre ALdjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte Durbin-Waltson 

.209al .043 .024 .0323241 1.522 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals, Uji alutokorelalsi paldal penelitialn ini menggunalkaln Durbin-

Waltson Test. Halsil nilali Durbin-Waltson yalng diperoleh aldallalh 1.522. Nilali tersebut beraldal di 

alntalral -2 daln +2, sehinggal -2 < 1.522 < 2. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal 

penelitialn ini terbebals dalri malsallalh alutokorelalsi. 

ALnallisis regresi linealr bergalndal digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh valrialbel 

independen yalng terdiri dalri Finalnciall Distress (X1), Profitalbilitals (X2), daln Leveralge (X3) 

terhaldalp valrialbel dependen yalitu Talx alvoidalnce (Y) secalral simultaln malupun palrsiall. 

Talbel 8. Halsil Regresi Linealr Bergalndal 

Unstalndalrdized Coefficient 

Valrialbel B Std. Error 

(Constalnt) -0.222 0.011 

Finalnciall Distress 0.004 0.003 

Profitalbilitals -0.047 0.039 
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Leveralge -0.024 0.013 

 

Berdalsalrkaln halsil regresi paldal Talbel 8, diperoleh persalmalaln regresi linealr bergalndal 

sebalgali berikut: Y = -0.222 + 0.004X1 – 0.047X2 – 0.024X3. Dalri persalmalaln tersebut dalpalt 

diinterpretalsikaln balhwa konstalntal sebesalr -0.222 menunjukkaln balhwal alpalbilal seluruh valrialbel 

independen bernilali nol, malkal nilali Talx alvoidalnce diperkiralkaln sebesalr -0.222. Koefisien 

Finalnciall Distress sebesalr 0.004 beralrti setialp peningkaltaln 1 saltualn paldal Finalnciall Distress, 

alkaln meningkaltkaln Talx alvoidalnce sebesalr 0.004, dengaln alsumsi valrialbel lalin konstaln. 

Koefisien Profitalbilitals sebesalr -0.047 beralrti setialp peningkaltaln 1 saltualn paldal Profitalbilitals 

alkaln menurunkaln Talx alvoidalnce sebesalr 0.047, dengaln alsumsi valrialbel lalin tetalp. Koefisien 

Leveralge sebesalr -0.024 menunjukkaln balhwal setialp peningkaltaln 1 saltualn paldal Leveralge alkaln 

menurunkaln Talx alvoidalnce sebesalr 0.024, dengaln alsumsi valrialbel lalin tetalp. 

Talbel 9. Halsil Uji F 

Valrialbel Sum of Squalre Df Mealn Squalre F Sig. 

Regression 0.007 3 0.002 2.212 0.089b 

Residuall  0.153 146 0.001   

Totall 0.159 149    

 

Halsil uji F disaljikaln dallalm Talbel 9, yalng menunjukkaln nilali F sebesalr 2.212 dengaln 

signifikalnsi (Sig.) sebesalr 0.089. Nilali signifikalnsi ini lebih besalr dalri tingkalt signifikalnsi 

stalndalr (α = 0.05), sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal model regresi secalral simultaln tidalk 

signifikaln. ALrtinyal, secalral bersalmal-salmal, valrialbel Finalnciall Distress, Profitalbilitals, daln 

Leveralge memiliki pengalruh tidalk secalral signifikaln terhaldalp Talx alvoidalnce. Halsil ini 

mengindikalsikaln balhwal kombinalsi ketigal valrialbel independen tersebut belum malmpu 

menjelalskaln valrialsi yalng terjaldi paldal pralktik talx alvoidalnce perusalhalaln secalral beralrti. 

Talbel 10. Halsil Uji t 

Valrialbel t Sig. 

(Constalnt) -19.391 0.000 

Finalnciall Distress 1.099 0.274 

Profitalbilitals -1.190 0.236 

Leveralge -1.836 0.068 

 

Valrialbel Finalnciall Distress memiliki nilali t sebesalr 1.099 daln signifikalnsi sebesalr 

0.274. Kalrenal nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 0.05, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal Finalnciall 

Distress berpengalruh tidalk signifikaln terhaldalp Talx alvoidalnce. Selalnjutnyal, valrialbel 

Profitalbilitals memiliki nilali t sebesalr -1.190 dengaln signifikalnsi 0.236. Nilali ini jugal lebih 

besalr dalri 0.05, sehinggal menunjukkaln balhwal Profitalbilitals berpengalruh tidalk signifikaln 
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terhaldalp Talx alvoidalnce. Teralkhir, valrialbel Leveralge menunjukkaln nilali t sebesalr -1.836 

dengaln signifikalnsi 0.068. Wallalupun nilalinyal lebih mendekalti baltals signifikalnsi, nalmun secalral 

staltistik tetalp tidalk signifikaln paldal talralf 5%. Dengaln demikialn, Leveralge jugal berpengalruh 

tidalk secalral signifikaln terhaldalp pralktik talx alvoidalnce. 

Talbel 11. Halsil Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

R R Squalre ALdjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte 

.209al .043 .024 .0323241 

 

Nilali koefisien determinalsi (R Squalre) aldallalh sebesalr 0.043 altalu 4.3%. ALrtinyal, model 

regresi ini halnyal malmpu menjelalskaln 4.3% valrialsi dalri valrialbel dependen, yalitu Talx 

alvoidalnce, yalng dipengalruhi oleh valrialbel independen Finalnciall Distress, Profitalbilitals, daln 

Leveralge. Sementalral itu, sebesalr 95.7% sisalnyal dijelalskaln oleh falktor-falktor lalin di lualr model. 

Pengalruh Finalnciall Distress terhaldalp Talx alvoidalnce. Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal finalnciall distress berpengalruh tidalk signifikaln terhaldalp talx alvoidalnce. Berdalsalrkaln 

teori algency, manajer yang menghadapi tekanan keuangan seharusnya terdorong melakukan 

penghindaran pajak untuk mempertahankan likuiditas perusahaan. Namun, perusahaan dalam 

kondisi distress justru tidak agresif dalam menghindari pajak karena pengawasan ketat dari 

kreditur dan regulator yang membatasi ruang gerak manajemen. Halsil penelitialn ini sejallaln 

dengaln penelitialn penelitialn sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh (Yunus et all., 2024) daln (Monikal 

& Novialri, 2021) yalng menyimpulkaln balhwal finalnciall distress tidalk berpengalruh terhaldalp talx 

alvoidalnce. Penelitian oleh (Permata et al., 2021) juga mendukung temuan ini, dengan 

menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami financial distress berada di bawah pengawasan 

ketat dari pihak eksternal, yang membuat mereka cenderung menghindari praktik tax avoidance 

untuk menjaga hubungan baik dengan kreditor dan mengurangi risiko yang lebih besar. 

Pengalruh Profitalbilitals terhaldalp Talx alvoidalnce. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

profitalbilitals berpengalruh tidalk signifikaln terhaldalp talx alvoidalnce. Dallalm konteks teori 

algency, perusalhalaln yalng malmpu menghalsilkaln lalbal tinggi umumnyal memiliki tekalnaln lebih 

besalr untuk menjalgal reputalsi daln alkuntalbilitals terhaldalp pemalngku kepentingaln, sehinggal 

cenderung memaltuhi kewaljibaln paljalk. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn penelitialn 

sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh (Yunus et all., 2024) daln (Monikal & Novialri, 2021) yalng 

menyimpulkaln balhwal profitalbilitals tidalk berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce. Selain itu, hasil 

penelitian oleh (Permata et al., 2021) turut memperkuat temuan ini, dengan penjelasan bahwa 

perusahaan yang memiliki tingkat laba tinggi cenderung diawasi lebih ketat oleh otoritas pajak. 
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Situasi tersebut membuat perusahaan lebih berhati-hati dalam pelaporan laba, sehingga 

mengurangi kecenderungan untuk melakukan praktik tax avoidance. 

Pengalruh Leveralge terhaldalp Talx alvoidalnce. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

leveralge berpengalruh tidalk signifikaln terhaldalp talx alvoidalnce. Menurut teori algency, 

perusalhalaln dengaln tingkalt utalng tinggi bialsalnyal berusalhal menguralngi bebaln lalin seperti paljalk 

untuk menjalgal alrus kals. Nalmun, dallalm pralktiknyal, perusalhalaln berutalng besalr jugal 

menghaldalpi pengalwalsaln ketalt dalri pihalk kreditur, sehinggal rualng malnuver untuk melalkukaln 

talx alvoidalnce menjaldi terbaltals. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn-penelitialn 

terdalhulu yalng dilalkukaln oleh oleh (Nalilufalroh et all., 2022) daln (Salri, 2021) yalng 

menunjukkaln balhwal leveralge tidalk berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce.. Selain itu, hasil 

penelitian oleh (Thoha & Wati, 2021) mengatakan bahwa Perusahaan yang memiliki tingkat 

utang tinggi biasanya menghindari strategi tax avoidance yang agresif, karena risiko gagal 

bayar dapat merusak reputasi perusahaan dan menghambat akses terhadap sumber pembiayaan 

di masa mendatang. 

 

SIMPULALN 

Penelitialn ini menyimpulkaln balhwal Finalnciall Distress, Profitalbilitals, daln Leveralge 

berpengalruh tidalk signifikaln terhaldalp Talx alvoidalnce, balik secalral palrsiall malupun simultaln. 

Nilali koefisien determinalsi yalng rendalh menunjukkaln balhwal ketigal valrialbel tersebut halnyal 

menjelalskaln sebalgialn kecil valrialsi Talx alvoidalnce, sehinggal terdalpalt falktor lalin di lualr model 

yalng lebih berpengalruh.  
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